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BAB VIII 

 KESIMPULAN 

 

         Apa sajakah aspek gagasan desain berbasis konsep “Eco-Tourism” yang 

mampu mengangkat potensi – potensi wisata pada Pesisir Sungai Musi ? 

• Aspek penting dalam mengangkat potensi – potensi wisata pada Pesisir 

Sungai Musi dalam menghidupkan/menegaskan identitas citra sebuah kota 

merujuk kepada kolaborasi kajian studi literatur, studi preseden dan studi 

Kawasan. Berdasarkan kajian - kajian dihasilkan lima jenis elemen penting 

yang akan digunakan sebagai aspek pedoman perancangan Pesisir Sungai 

Musi berbasis “Eco-Tourism”  yaitu Atrraction (Atraksi), Access and 

Connection (Akses dan Koneksi), Building (Bangunan), Character 

(Karakter), dan Amenities (Fasilitas Pendukung) yang dimana hal-hal inilah 

yang menciptakan citra kota yang memediasi interaksi antara manusia dan 

lingkungannya. 

 

         Bagaimana pedoman perancangan mampu berpengaruh dalam mengangkat 

citra Kota Palembang sebagai kota Parawisata Sungai ?  

1. Attraction (Atraksi) 

a. Atraksi - atraksi pada kawasan pesisir Sungai Musi diekspos dengan 

melakukan penataan dan komposisi ruang maupun sirkulasi yang 

mampu menjadikan objek atraksi wisata menjadi point of interest. 

b. Atraksi wisata utama pada segmen - A Adalah berupa Benteng Kuto 

Besak dan Rumah Kesultanan (yang menjadi museum). Penentuan 

dilandaskan atas dasar peranan cerita masa lalu yang bersejarah 

dalam kontribusinya membentuk Kota Palembang yang ada 

sekarang.  

c. Atraksi utama pada segmen – B adalah berupa suasana ruang dengan 

bangunan bertipologi khas pesisir Sungai Musi yaitu rumah 

panggung dan rumah rakit dengan dengan aktivitas perdagangan.  

Pada area ini bangunan rumah panngung dan rakit dapat dibuat 
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sebuah improvisasi dari konsep bangunan sebelumnya baik dengan 

landasan berbasis desain maupun teknis. Hal ini dapat dilakukan atas 

landasan bahwasanya pada segmen – B ini pesisir didominasi oleh 

ruang terbengkalai (kosong) dan ruang tidak efektif lainnya 

sehingga memberikan fleksibilitas dalam pembangunan dan 

pengembangan konsep yang diterapkan pada wilayah ini.  

d. Atraksi utama pada segmen – C adalah sebuah area permukiman 

tradisional yang merupakan permukiman suku asli masyarakat 

pesisir / Kota Palembang. Permukiman tradisional memilki daya 

tarik yang hampir sama dengan segmen sebelumnya tetapi 

perbedaanya adalah yang dimana pada segmen ini mempertahankan 

originalitas elemen komponen penyusun (tatanan dan bangunan) 

area pesisir Sungai Musi. Atraksi pada segmen dapat dinikmati 

dengan mengimplementasikan pembuakan jalur sirkulasi kedalam 

permukiman tradisonal sehingga suasana rasa ruang dan kegiatan 

masyarakat setempat dapat dirasakan secara langsung.  

 

2. Circulation and Connection (Sirkulasi dan Koneksi) 

a. Akses pada kawasan pesisir sungai menerapakan perencanaan 

sebuah Jalur pedestrian yang dalam skala kawasan dapat diakses dan 

terintegrasi ke area urban sekitarnya sehingga semua orang termasuk 

difabel dipermudah untuk mengakses setiap sudut wilayah site 

pesisir. Merancang komponen-komponen pedestrian dengan 

lengkap dan interaktif terhadap pengguna jalur pedestrian. Area 

pedestrian dikoneksikan di sepanjang area perancangan kawasan 

yang menghubungkan ke area urban maupun fasilitas-fasilitas 

pendukung yang telah disediakan untuk mendukung kegiatan 

disekitar pesisir. 

b. Akses pada kawasan pesisir sungai dirancang dengan 

mengimplementasikan sistem sirkulasi yang lengkap dan 

berkesinambungan (kendaraan maupun pejalan kaki) yang 
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terintegrasi dengan perencanaan sebuah area T.O.D di titik-titik 

tertentu (berdekatan dengan fasilitas umum yang telah ada pada 

eksisting) untuk menunjang penggunaan transportasi massal dan 

mengurangi dampak kemacetan pada area pesisir. Sirkulasi menuju 

pesisir diakses melaui fasilitas-fasilitas diluar maupun dalam tapak, 

melalui permukiman warga dan melaui sungai. 

c. Pembentukan jalur pedestrian akan melibatkan perkampungan 

tradisonal yaitu kawasan kampung 19 ilir, 28 ilir, 29 ilir, 30 ilir & 

32 ilir. Perkampungan tradisonal ini akan dipertahankan dan 

dipadukan dengan perencanaan desain kawasan perancangan pesisir 

sungai sehingga menjadi satu kesatuan wilayah yang terintegrasi. 

Kampung memiliki intensitas yang sangat padat sehingga 

membutuhkan jalur sirkulasi yang layak bagi masyarakat maupun 

wisatawan secara berkelanjutan. Jalur sirkulasi akan memungkinkan 

penghidupan wilayah sepanjang jalur, lalu memungkinkan 

pembentukan ruang terbuka yang dikolaborasikan dengan aspek 

ekologis sehingga meningkatkan rasio area resapan air dan 

mengurangi kepadatan – kepadatan yang ada di wilayah pesisir 

Sungai Musi. 

 

3. Buildings (Bangunan) 

a. Dalam perancangan pesisir sungai, letak bangunan ada dibeberapa 

titik tapak. Pada pesisir / GSS terdapat bangunan-bangunan 

eksisiting berupa permukiman rumah tradisional. Pada bagian 

dibelakang GSS terdapat bangunan dengan fasislitas pendukung 

kawasan. Bangunan juga akan di diaplikasikan diatas air sebagai 

repr esentasi rumah tradisional (rakit). 

b. Pada kawasan perancangan pesisir sungai terdapat bangunan-

bangunan yang sudah menyesuaikan atau beradaptasi dengan 

perubahan situasi, kondisi dan fenomena lingkungan yang telah 

biasa terjadi yaitu bangunan rumah panggung dan rumah rakit. Hal 
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ini kita dapat artikan bahwasanya bentuk bangunan sudah 

menerapkan adaptable design yang merespon setiap perubahan 

dalam lingkup lingkungan pesisir. Maka basis dari bentuk yang akan 

diimplementasikan pada tapak perancangan merupakan bentuk yang 

sudah ada dengan melakukan optimalisasi dan improvisasi desain 

sehingga menjadi sebuah desain yang ideal dan efisien.  

c. Pada kawasan perancangan pesisir sungai menggunakan sistem 

struktur yang berorientasi kepada bangunan rumah tradisional. Pada 

rumah tradisional panggung menggunakan struktur kolom kayu 

yang ditinggikan untuk merespon air pasang/banjir, sedangkan 

rumah rakit menggunakan struktur bambu yang disusun rapat agar 

dapat mengapung di atas air. Struktur yang akan diimplementasikan 

pada area perancangan pesisir tentunya merupakan  sistem struktur 

yang mampu beeradaptasi dengan sirtuasi,kondisi ataupun 

fenomena pada eksisting. 

 

4. Character (Karakter) 

a. Karakter dalam skala makro pada Pesisir Sungai Musi dibentuk 

dengan  menyesuaikan potensi-potensi yang ada pada ekesisting 

wilayah destinasi dengan memadukan dan mengingat kembali 

regulasi RTBL 26 Ilir  bahwasanya tepian pada Pesisir Sungai Musi 

diharapkan berbasis ruang terbuka hijau.  

b. Ruang terbuka hijau (open space) pada kawasan pesisir sungai akan 

menjadi karakter makro yang melingkup image secara keseluruhan 

pesisir yang berfokus pada ketiga area segmen dengan 

menggunakan pendekatannya masing-masing. Untuk open space 

pada area hijau akan berfokus dengan kolaborasi pendekatan 

ekologis. open space akan lebih mengarah kepada fasilitas fasilitas 

fungsi pendukung kegiatan kawasan pesisir. Secara tidak langsung 

menjadi buffer gradasi intangible / transisi kawasan ekologi  ke 

kawasan urban.  



 

146 
 

c. Karakter yang dihadirkan Pesisir Sungai Musi Segmen-A berfokus 

kepada area destinasi wisata bersejarah dikarenakan pada eksisting 

segmen ini terdapat bangunan – bangunan bersejarah (Benteng Kuto 

Besak & Rumah Kesultanan Palembang) yang menceritakan 

perdaban masa lalu yang menceritakan kejayaan hingga kejatuhan 

kerajaan ataupun kesultanan Palembang. Maka dari itu penataan 

yang dilakukan pada segmen ini ditujukan untuk mengekspos situs 

bersejarah dengan cara mengumpulkan pengunjung wisatawan pada 

aksis tengah berupa simpul sirkulasi lalu mengarahkannya ke 

entrance bangunan bersejarah yaitu Benteng Kuto Besak.. 

d. Karakter yang dihadirkan Pesisir Sungai Musi Segmen-B berfokus 

kepada area destinasi wisata komersil dikarenakan faktor eksisting 

segmen ini fleksibel dan mudah untuk ditata secara atraktif yang 

disebabkan oleh lahan eksisting tidak terikat kepada kawasan 

bersejarah ataupun permukiman tradisional penduduk. Pada segmen 

ini akan dipadukan kios-kios / toko bertipologi rumah panggung 

yang berposisi di area pesisir sedangkan rumah rakit berada di atas 

sungai yang bersinergi sesuai dengan eksisting alamiahnya. 

Penggunaan rumah panggung dan rakit yang dipadukan dengan 

alam dilakukan untuk pelestarian budaya dan alam yang 

menegaskan identitas dan siri khas Kota Palembang. 

e. Karakrter yang dihadirkan Pesisir Sungai Musi Segmen-C berfokus 

kepada area destinasi wisata kampung tradisional dikarenakan 

faktor eksisting segmen ini sangat padat dengan rumah penduduk 

asli Palembang. Untuk mewujududkan wisata kampung tradisional 

maka akan dibuat sebuah sirkulasi yang mampu dilalui dan 

dijelajahi dengan nyaman oleh masyarakat maupun wisatawan. 

Rumah yang terkena dampak dari pembukaan ruang sirkulasi dan 

ruang terbuka hijau pada pesisir Sungai Musi akan dikompensasi 

dengan memindahkan rumah-rumah tersebut ke area lain yang 

direlokasi ke bagian belakang garis sempadan sungai (masih pada 
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area pesisir) dengan didekatkan kearah Segmen-B yang merupakan 

area komersil sehingga keuntungan dapat dirasakan oleh pihak 

pihak terlibat. 

 

5. Amenities (Fasilitas Pendukung) 

a. Kawasan pesisir sungai dikonsepkan dengan sebuah simpul pada 

area transisi yaitu antara segmen yang menyediakan fasiltas - 

fasilitas pendukung yang dapat mendukung kegiatan masyarakat 

maupun wisatawan baik dalam skala kawasan perancangan maupun 

kawasan urban disekitarnya. Fasiltas-fasilitas terdiri dari 

transportasi public & privat, ruang terbuka, komersil (toko-kios). 

b. Pada kawasan pesisir sungai dikonsepkan sebuah organisasi yang 

mengelompokkan dan menghubungkan massa bangunan secara 

efektif (bedekatan dengan fungsi lain atau mudah di akses) untuk 

memudahkan pengguna bangunan dalam melakukan aktifitas utama 

dan aktivitas pendamping. 

c. Pada kawasan perancangan Pesisir Sungai Musi, simpul difokuskan 

kepada upaya untuk restorasi ekologi dan budaya yang dimana 

melibatkan media berupa ruang terbuka sebagai wadah yang akan 

menampung/memusatkan baik itu elemen-elemen, fasilitas-fasilitas 

hingga kegiatan keparawisataan dan menjadikan hal ini sebuah  

penghidupan wilayah. Kesan ruang ekstrior akan sebisa mungkin 

menciptakan rasa ruang yang bersifat kebudayaan lokal dan 

eksisting yang menuju kearah alamiah/originalnya dengan sebuah 

eksekusi desain.  

d. Fasilitas – fasilitas pendukung akan berada pada area transisi atau 

perpindahan dari satu area segmen ke segemen lainnya yang 

berkontribusi dalam mengisi aktvitas-aktivitas dan menghidupkan 

wilayah yang cenderung kosong. 

e. Fasilitas pendukung yang memungkinkan untuk diaplikasikan pada 

pesisir Sungai Musi adalah green open space, communal space, 
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adaptive circulation space, picnic and playground space, sightseeing 

space, exercise space, event space dan cultivation space. 

 

         Manfaat apa yang dapat diterima dari implementasi pedoman desain pada 

penataan Kawasan Pesisir Sungai Musi berbasis konsep “Eco-Tourism? 

• Mempertegas identitas citra Kota Palembang sebagai kota wisata sungai 

melalui perencanaan kawasan  yang berorientassi kepada Pesisir Sungai 

Musi. 

• Pengembangan wilayah peisisr Sungai Musi dengan berbasis konsep “Eco-

Tourism” dapat dijadikan sebagai solusi pembangungan dan penataan 

desain ruang ramah lingkungan yang menghidupkan dan mendampingi 

aktivitas masyarakat secara berkelanjutan. 

• Membantu desainer dalam menentukan landasan kriteria dan batasan-

batasan pada lingkupan tertentu terkait keterlibatan desainer saat melakukan 

perancangan pada area Pesisir Sungai Musi .  

 

         Kontribusi apa yang disumbangkan dalam implementasi pedoman desain 

pada penataan Kawasan Pesisir Sungai Musi berbasis konsep “Eco-Tourism” ? 

• Berkontribusi dalam pengembangan, penataan dan perancangan dengan 

manifestasi berupa pedoman dan model desain pada kawasan Pesisir Sungai 

Musi yang sejalan dengan apa yang akan dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Palembang bedasarkan Visi dan Misi, RPJMD (Rencana Pembangunan 

Jangka Menegah Daerah), dan RTBL (Rencana Tata Bangunan dan 

Lingkungan) Kota Palembang. 

 

         Keberlanjutan apa  yang dapat diteruskan dari penelitian implementasi 

pedoman desain pada penataan Kawasan Pesisir Sungai Musi berbasis konsep 

“Eco-Tourism” ? 

• Keberlanjutan  dalam menata kawasan pesisir Sungai Musi ke skala yang 

lebih besar hingga  mencakup keseluruhan area efektif pesisir lain 
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disekitarnya yang dapat ditata dan dikelola sehingga menjadi satu kestuan 

desain yang terintegrasi satu sama lain. 

• Keberlanjutan dalam implementasi inovasi – inovasi baru dari berbagai 

faktor desain yang dapat mengangkat dan bermanfaat bagi kawasan Pesisir 

Sungai Musi. 
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